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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan laba dan arus kas operasi dalam
memprediksi laba dan arus kas masa depan. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan properti
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jumlah sampel yang digunakan
sebanyak 20 perusahaan dengan 40 observasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode
nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa laba
berpengaruh dalam memprediksi laba masa depan. Demikian juga laba dan arus kas operasi
berpengaruh dalam memprediksi arus kas masa depan. Namun, arus kas operasi tidak
berpengaruh dalam memprediksi laba masa depan.

Kata kunci: kemampuan laba, arus kas, properti

ABSTRACT

This study aims to determine the ability of earnings and operating cash flows in predicting
earnings and future cash flows. This research was conducted on property and real estate
companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The samples used by 20 companies with 40
observations. The sampling was done by nonprobability samplingmethod with purposive
samplingtechnique. The analysis technique used is multiple linear regression analysis. Based
on the result of the analysis, earnings influences in predicting future earnings. Likewise,
earnings and operating cash flow have an effect in predicting future cash flows. However,
operating cash flow is not influential in predicting future earnings.

Keywords: profitability, cash flow, property

PENDAHULUAN

Setiap perusahaan dapat mengalami kemajuan maupun kemunduran di masa

depan. Artinya, ada ketidakpastian yang dialami perusahaan di masa depan.

Ketidakpastian yang dimaksud berkaitan dengan prospek dan kinerja perusahaan

dimasa mendatang. Terdapat berbagai kemungkinan yang dapat terjadi. Bisa saja

perusahaan dapat melakukan kinerja yang lebih baik sesuai dengan yang

direncanakan atau diharapkan perusahaan. Sebaliknya, perusahaan juga dapat
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mengalami hal-hal buruk yang merugikan perusahaan bahkan membuat
perusahaan tersebut mengalami kebangkrutan.

Berdasarkan data hasil survey Bank Indonesia, pada tahun 2011 pasar
properti mengalami peningkatan dikarenakan pertumbuhan ekonomi Indonesia
yang mampu mencapai 6,5%. Pertumbuhan ekonomi yang membaik memberikan
dampak yang signifikan terhadap daya beli terhadap properti. Rendahnya tingkat
suku bunga turut memicu peningkatan pasar properti makin menggeliat hingga
mencapai puncaknya pada tahun 2012 dan 2013. Keadaan tesebut juga
dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah kalangan menengah yang mampu
membeli properti. Tingginya kredit properti dikhawatirkan akan mengganggu
stabilitas ekonomi. Oleh sebab itu, pada akhir 2013 Bank Indonesia mengeluarkan
aturan untuk menyempurnakan  aturan loan to value (LTV) yang telah
dikeluarkan pada 2012 guna menekan laju pertumbuhan sektor properti.
Ketentuan LTV tersebut memperketat aturan tentang kredit properti. Dampaknya,
laju pertumbuhan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) mulai mengalami perlambatan
di bulan Oktober 2013 yakni senilai 0,54%. Pertumbuhan ini jauh lebih rendah
dibandingkan rata-rata pertumbuhan bulanan setiap bulannya pada sembilan bulan
pertama tahun 2013 yang berkisar 2,42%. (Bank Indonesia, 2013). Penerapan
kebijakan LTV mampu mengendalikan laju pertumbuhan kredit properti hingga
2014. Hal itu terlihat dari masih lambannya pertumbuhan properti. Di samping
itu, tahun politik 2014 meyebabkan pengembang dan investor memilih menunggu
daripada membuka proyek baru sehingga di tahun ini pasar properti masih lesu.

Ditambah lagi, kondisi properti sudah jenuh karena pembukaan proyek besar-
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besaran pada tahun sebelumnya. Beralih ke tahun 2015, di tahun ini terjadi
perlambatan pertumbuhan ekonomi sehingga sektor properti ikut mengalami
tekanan. Beberapa pengembang melaporkan penurunan penjualan walaupun bank
Indonesia (Bl) sudah menciptakan aturan yang meninggikan nilai LTV yang
membuat pembayaran uang muka konsumen menjadi lebih rendah (Bank
Indonesia, 2015). Di awal tahun 2016, pertumbuhan penjualan properti belum
juga terjadi setidaknya sampai semester pertama namun kebijakan tentang
relaksasi LTV vyang akan dikeluarkan pemerintah diprediksi akan terasa
dampaknya dalam waktu yang tidak terlalu lama, diperkirakan awal tahun 2017
akan terjadi peningkatan penjualan properti dan akan mencapai puncaknya di
tahun 2018 dan 2019.

Para pihak yang berkepentingan harus melakukan langkah yang tepat
untuk mengantisipasi dan mengatasi masalah ketidakpastian di masa depan.
Adapun langkah yang dapat diambil adalah dengan melakukan evaluasi terlebih
dahulu terhadap kemampuan dan Kkinerja perusahaan. Dari hasil evaluasi
tersebutdapat dilakukan peramalan maupun prediksi tentang kemampuan dan
kinerjaperusahaan di masa depan. Peran laporan keuangan sangatlah vital jika
digunakan dalam mengevaluasi dan meramalkan kemampuan maupun Kkinerja
suatu perusahaan. Hal itu dikarenakan laporan keuangan dapat menjadi tolak ukur
keberhasilan kinerja perusahaan. Informasi dalam laporan keuangan juga sangat
bermanfaat untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan ke depannya.

Analisis laporan keuangan yang tepat sangat diperlukan untuk

mengevaluasi maupun meramalkan kinerja serta kemampuan perusahaan. Laporan
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laba rugi bisa menjadi alat yang tepat menilai pencapaian operasional perusahaan,
kecakapannya mendapatkan laba dan juga efektivitas operasinya. Bagi para
investor, informasi laba rugi merupakan dasar penilaian untuk mengestimasi
keuntungan dari investasinya. Investor membutuhkan jaminan bahwa mereka
akan mendapatkan hasil dari investasinya. Kreditor juga membutuhkan informasi
kinerja perusahaan untuk mengetahui profitabilitas dan stabilitas perusahaan
untuk memenuhi kewajibannya.

Laporan arus kas adalah alat bagi para stakeholder untuk menganalisis
maupun mengevaluasi Kkinerja perusahaan. Analisis arus kas mampu
memperlihatkan proses darimana arus kas diperoleh dan dialirkan. Proyeksi arus
kas memungkinkan sebuah perusahaan melakukan perencanaan ke depan hingga
kapan mendapatkan pinjaman baru, menerbitkan saham, akuisisi aset jangka
panjang, dan seterusnya. Laporan proyeksi arus kas juga memungkinkan calon
pemberi pinjaman mengevaluasi seberapa besar kemungkinan pinjaman yang
mereka berikan akan dilunasi dan juga memungkinkan para investor
mengevaluasi seberapa besar kemungkinan mereka menerima dividen tunai di
masa depan (Skousen et al., 2009:309)

Dalam perkembangan saat ini, berbagai kalangan menilai bahwa laba dan
arus kas masa lalu dapat menjadi cerminan kemampuan perusahaan di masa
depan. Vina dan Yulius (2014) dalam penelitiannya memperlihatkan bahwa laba
bersih berpengaruh merperkirakan arus kas di waktu yang akan datang. Di
samping itu, arus kas operasi berpengaruh memprediksi arus kas operasi periode

yang akan datang. Sementara itu, Budiyasa dan Sisdyani (2015) berhasil
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memperlihatkan pengaruh laba kotor, laba operasi maupun arus kas operasi pada
arus kas periode mendatang. Namun tidak ditemukan adanya pengaruh laba bersih
pada arus kas periode mendatang.

Berdasarkan uraian di atas, penulis menilai bahwa perusahaan khususnya
industri properti cenderung mengalami fluktuasi. Pada kondisi tertentu perusahaan
dapat mengalami perkembangan yang sangat pesat, namun dapat juga mengalami
perlambatan maupun titik jenuh. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menguji
dan mengetahui bagaimana kemampuan laba maupun arus kas operasi dalam
memprediksi laba dan arus kas masa depan. Menurut teori sinyal, “informasi yang
dipublikasikan sebagai pengumuman akan memberikan sinyal bagi investor dalam
pengambilan keputusan investasi. Jika pengumuman tersebut mengandung nilai
positif, maka diharapkan pasar akan bereaksi pada saat pengumuman tersebut
diterima oleh pasar”.

Informasi laporan keuangan ialah sinyal yang bisa dipakai para investor
maupun kreditor guna menilai kemampuan perusahaan. Laba rugi dan arus kas
perusahaan akan menjadi bahan penilaian untuk mengukur kemampuan dan
kondisi perusahaan dalam penelitian ini. Informasi yang diberikan akan direspon
langsung oleh pihak ekternal sebagai sinyal baik atau buruk. Dengan demikian
mereka dapat menilai baik buruknya kualitas perusahaan.

Menurut Subramanyam dan Wild (2010:109), peran laba sebagai indikator
profitabilitas sangat krusial karena bisa membantu memperkirakan potensi laba
pada periode mendatang. Hal ini tentu dapat dijadikan dasar penilaian bagi

pengguna laporan keuangan untuk mengambil keputusan-keputusan ekonomi
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guna mengurangi risiko ketidakpastian di masa mendatang. Hal ini didukung oleh
penelitian Finger (1994) yang memperlihatkan signifikansi laba untuk
memperkirakan laba maupun arus kas masa mendatang. Dari keterangan di atas
dirumuskan hipotesis:
H;: laba berpengaruh dalam memprediksi laba masa depan

Menurut 1Al (2015), “Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi
merupakan indikator utama untuk menentukan apakah operasi entitas dapat
menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara
kemampuan operasi entitas, membayar dividen, dan melakukan investasi baru
tanpa mengandalkan sumber pendanaan dari luar”. Informasi yang termuat pada
arus kas dapat membantu berbagai pihak mengukur kekuatan perusahaan dalam
mendapatkan laba pada waktu mendatang. Pernyataan ini selaras dengan
penelitian Indri (2011) yang memperlihatkan bahwa, 1) Laba,arus kas, dan
dividen kas secara simultan berpengaruh positif terhadap laba masa depan pada
perusahaan manufaktur. 2) Laba, aruskas, dan dividen kas secara simultan
berpengaruh positif terhadap arus kas masa depan pada perusahaan manufaktur.
Junaidi (2015) dalam penelitiannya juga menemukan bahwa arus kas dapat
memprediksi arus kas pada periode mendatang. Dari keterangan di atas dapat
ditarik hipotesis:
H,: arus kas operasi berpengaruh dalam memprediksi laba masa depan

Menurut 1Al (2015), “laporan laba rugi merupakan laporan utama untuk
melaporkan kinerja dari suatu perusahaan selama periode tertentu. Informasi

tentang Kinerja suatu perusahaan, terutama tentang profitabilitas, dibutuhkan
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untuk mengambil keputusan tentang sumber ekonomi yang akan dikelola oleh
suatu perusahaan di masa depan”. Penelitian Vina dan Yulius (2014)
memperlihatkan dampak laba bersih terhadap prediksi arus kas periode
mendatang. Dari keterangan di atas dirumuskan hipotesis:
Hs: Laba berpengaruh dalam memprediksi arus kas masa depan

“Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi merupakan indikator
yang menentukan apakah dari operasinya perusahaan dapat menghasilkan arus kas
yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi
perusahaan, membayar dividen dan melakukan investasi baru tanpa
mengandalkan pada sumber pendanaan dari luar. Informasi mengenai unsur
tertentu arus kas historis bersama dengan informasi lain, berguna dalam
memprediksi arus kas operasi masa depan” (IAl, 2015). Maksudnya, laporan arus
kas periode berjalan dapat dipakai untuk meramalkan arus kas masa depan.
Pernyataan ini selaras dengan penelitian yang dilakukan DeFond dan Hung (2001)
yang mengindikasikan bahwa arus kas secara signifikan mampu memprediksi arus
kas masa depan. Hal yang sama diungkapkan Shubita (2013) yang
memperlihatkan bahwa peramalan arus kas periode mendatang dapat dilakukan
melalui arus kas operasi tahun yang telah lalu. Begitu juga dengan penelitian
Andayani dan Wirajaya (2015) yang memperlihatkan bahwa peramalan arus kas
masa mendatang dapat dilakukan melalui arus kas operasi. Dari keterangan di atas
dirumuskan hipotesis:

H,: Arus kas operasi berpengaruh dalam memprediksi arus kas masa depan
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan “penelitian asosiatif dengan tujuan mengetahui pengaruh
atau hubungan antara dua variabel atau lebih” (Sugiyono, 2014:55). Adapun
tujuan dari penelitian ini yaitu mencari pengaruh variabel laba dan arus kas
operasi dalam memprediksi variabel laba dan arus kas masa depan. Variabel
penelitian diklasifikasikan dibagi dua yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Laba (X;) dan arus kas operasi (X;) diklasifikasikan sebagai variabel bebas.
Sedangkan laba masa depan (Y1) dan arus kasmasa depan (Y2)diklasifikasikan
sebagai variabel terikat. Laba (X;) merupakan laba bersih tahun berjalan
perusahaan dari tahun 2013 sampai tahun 2015. Aruskas operasi (X) yaitu arus
kas operasi tahunan perusahaan pada tahun 2013 sampai tahun 2015. Laba masa
depan (Y;) adalah laba bersih yang akan dihasilkan perusahaan pada masa
mendatang (laba t+1). Aruskas masadepan (Y,) adalah arus kas tahunan yang
akan dihasilkan perusahaan pada masa mendatang (Arus kas t+1).

Populasi penelitian meliputi seluruh perusahaan properti dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode penentuan sampel yang
digunakan yaitu nonprobability samplingdengan menggunakan teknik sampling
purposive vyaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2014:120-123). Di bawah ini disajikan kriteria sampel yang dipilih.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi
linier berganda dengan menggunakan software SPSS IBM 24. Model regresi linier

berganda ditunjukkan oleh persamaan sebagai berikut:
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Tabel 1.
Pemilihan Sampel Penelitian
No. Kriteria Jumlah

1 Perusahaan properti dan real estsate yang terdaftar di BEI sampai 49
akhir tahun 2015

2 Perusahaan properti dan real estate yang tidak melaporkan (6)
laporan keuangan audited secara berturut-turutdari tahun 2013-
2015

3 Perusahaan yang tidak menggunakan laporan keuangan yang 0)
berakhir tanggal 31 Desember

4 Perusahaan yang menghasilkan laba bersih negatif, arus kas (23)
operasi negatif dan arus kas negative selamaperiode 2013-2015
Jumlahperusahaan yang terpilih sebagai sampel 20

Sumber: www..idx.co.id diolah, 2017

Y=o+ lel+ BzXz"‘ €

Keterangan:

Y : laba masa depan atau arus kas masa depan
A - nilai konstanta

B1 : koefisienregresi dari laba (X;)

B2 : koefisienregresi dari arus kas operasi (X5)
X1 - laba

Xa : arus kas operasi

€ . error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik deskriptif disajikan untuk memberikan penjelasan mengenai nilai

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan nilai standar deviasi dari masing-

masing variabel.

Tabel 2.
StatistikDeskriptif (dalam Rupiah)

Variabel N Minimum Maksimum Rata-rata Standar Deviasi
Laba 40 33.342.916.000 3.993.986.971.902 747.471.904.600  844.869.584.300
Arus Kas

Operasi 40  8.965.918.000 2.742.630.542.979  637.734.366.500  722.247.324.600
Laba Masa

Depan 40 38.386.668.000 3.993.986.971.902 741.381.291.000  806.673.678.700
Arus Kas

Masa 69.582.674.841 ¢ 109 939577.200 1.133.659.971.000 1.323.575.113.000
Depan 40

Sumber: Datadiolah, 2017
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Sesuai dengan hasil pada Tabel 2, variabel laba memiliki nilai terendah
senilai Rp 33.342.916.000 (Plaza Indonesia Realty Tbk) dan nilai tertinggi senilai
Rp 3.993.986.971.902 (Bumi Serpong Damai Tbk) dengan rata-rata senilaiRp
747.471.904.600. Standar deviasi untuk laba senilai Rp 844.869.584.300, artinya
terdapat penyimpangan nilai laba yang diteliti terhadap nilai rata-rata senilai Rp
844.869.584.300. Variabel arus kas operasi mempunyai nilai terendah senilai Rp
8.965.918.000 (Metropolitan Land Tbk) dan nilai tertinggi senilai Rp
2.742.630.542.979 (Ciputra Development Tbk) dengan rata-rata senilaiRp
637.734.366.500. Standar deviasi untuk arus kas operasi senilaiRp
722.247.324.600, artinya terdapat penyimpangan nilai arus kas operasi yang
diteliti terhadap nilai rata-rata senilai Rp 722.247.324.600.

Variabel laba masa depan memiliki nilai terendah senilai Rp
38.386.668.000 (Lamicitra Nusantara Tbk.) dan nilai tertinggi senilai Rp
3.993.986.971.902 (Bumi Serpong Damai Tbk.) dengan rata-rata senilai. Standar
deviasi untuk laba masa depan senilai Rp 741.381.291.000, artinya terdapat
penyimpangan nilai laba masa depan yang diteliti terhadap nilai rata-rata senilai
Rp 741.381.291.000

Variabel arus kas masa depan memiliki nilai terendah senilai Rp
69.582.674.841 (Perdana Gapura Prima Tbk.) dan nilai tertinggi senilai Rp
6.109.239.577.200 Bumi Serpong Damai Tbk.) dengan rata-rata senilaiRp
1.133.659.971.000. Standar deviasi untuk arus kas masa depan senilai Rp
1.323.575.113.000. Artinya terjadi penyimpangan nilai arus kas masa depan yang

diteliti terhadap nilai rata-rata senilai Rp 1.323.575.113.000.
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Tabel 3.
Hasil Uji Normalitas Setelah Transformasi Data
Kolmogorof-Smirnov Z Unstandarized Residual
Model Y, Model Y,
N 40 40
Asymp. Sig 0,2 0,074

Sumber: Datadiolah, 2017

Hasil uji Kolmogorof Smirnov model Yipada Tabel 3 memperlihatkan
bahwa nilai signifikansi melebihi 0,05 (0,2>0,05). Maksudnya, data telah
berdistribusi normal.

Hasil uji Kolmogorof Smirnov model Y,pada Tabel 3 memperlihatkan
bahwa nilai signifikansi melebihi 0,05 (0,074>0,05). Maksudnya, data telah

berdistribusi normal.

Tabel 4.
Hasil Uji Multikolonieritas
Variabel Tolerance VIF
Model Y, Model Y, Model Y, Model Y,
LN_Laba 0,778 0,778 1,286 1,286
LN_Arus Kas Operasi 0,778 0,778 1,286 1,286

Sumber: Datadiolah, 2017

Hasil uji model Y3ipada uji mol memperlihatkan nilai VIF variabel laba
(Xy) senilai 1,286 dengan tolerance 0,778, sedangkan nilai VIF variabel arus kas
operasi (X3) senilai 1,286 dengan tolerance 0,778. Nilai VIF kedua variabel <10
dan nilai tolerance >0,1 sehingga tidak terdapat gejala multikolonieritas.

Hasil uji model Y,pada Tabel 4 memperlihatkan nilai VIF variabel laba
(X1) senilai 1,286 dengan tolerance 0,778 sedangkan nilai VIF untuk variabel arus
kas operasi (X3) senilai 1,286 dengan tolerance 0,778. Nilai VIF kedua variabel

<10 dan nilai tolerance >0,1 sehingga tidak terdapat gejala multikolonieritas.
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Tabel 5.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig. t Keterangan
Model Y, Model Y,
LN_Laba 0,257 0,853 Bebas Heteroskedastisitas
LN_Arus Kas Operasi 0,274 0,403 Bebas Heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah, 2017

Hasil uji Model Yipada Tabel 5 memperlihatkan bahwa setiap variabel
memiliki nilai signifikansi melebihi 0,05. Jadi dapat dikatakan bahwa model
regresi bebas dari gejala heteroskedastisitas.

Hasil uji model Y,pada Tabel 5 memperlihatkan bahwa setiap variabel
mempunyai nilai signifikansi melebihi 0,05. Jadi dapat dikatakan bahwa model

regresi bebas dari gejala heteroskedastisitas.

Tabel 6.
Hasil Uji Autokorelasi
Run Test Unstandarized Residual
Model Y, Model Y,
Asymp. Sig 0,149 0,078

Sumber: Datadiolah, 2017

Hasil uji model Y; pada Tabel 6 memperlihatkan nilai signifikansi
melebihi 0,05 (0,149>0,05). Dengan demikian variabel terbebas dari autokorelasi.
Hasil uji model Y, pada Tabel 6 memperlihatkan nilai signifikansi melebihi 0,05

(0,078>0,05). Dengan demikian variabel terbebas dari autokorelasi.

Tabel 7.
HasilAnalisis Regresi LinierBerganda Model Y,
Unstandarized Strandarized
Coefficients Coefficients

Variabel B Std. Error  Beta T sig.
(Constant) 6,364 2,329 2,732 0,010
LN_Laba 0,677 0,094 0,759 7,237 0,000
LN_AKO 0,089 0,073 0,128 1,220 0,230

R? 0,666
F Hitung 39,968
Signifikansi F 0,000

Sumber: Data diolah, 2017

Y=16,364 + 0,677X; + 0,089X; + ¢
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Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat diperoleh analisis: konstanta
senilai 6,364 artinya jika laba (X;) dan arus kas operasi (X;) bernilai 0, maka
prediksi laba masa depan (Y1) menjadi 6,364. Koefisien regresi variabel laba (X;)
memiliki nilai 0,677. Maksudnya ialah apabila variabel bebas lain bernilai tetap
dan variabel laba meningkat 1, maka laba masa depan akan meningkat senilai
0,677. Koefisien regresi variabel arus kas operasi (X;) memiliki nilai 0,0809.
Maksudnya ialah apabila variabel bebas lain bernilai tetap dan variabel arus kas

operasi meningkat 1, maka laba masa depan akan meningkat senilai 0,089.

Tabel 8.
HasilAnalisis RegresiLinier Berganda Model Y,
Unstandarized Strandarized
Coefficients Coefficients

Variabel B Std. Error  Beta T Sig.
(Constant) 6,756 2,770 2,439 0,020
LN_Laba 0,503 0,111 0,534 4,516 0,000
LN_AKO 0,264 0,087 0,360 3,047 0,004

R 0,575
F Hitung 27,414
Signifikansi F 0,000

Sumber: Data diolah, 2017
Y=06,756 + 0,503X; + 0,264X;, + ¢

Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat diperoleh analisis: konstanta
senilai 6,756 artinya jika laba (X;) dan arus kas operasi (X;) bernilai 0, maka
prediksi arus kas masa depan (Y2) menjadi 6,756. Koefisien regresivariabel laba
(X1) memiliki nilai 0,503. Maksudnya ialah apabila variabel bebas lain bernilai
tetap dan variabel laba meningkat 1, maka arus kas masa depan akan meningkat
senilai 0,503. Koefisien regresi variabel arus kas operasi (X;) memiliki nilai
0,264. Maksudnya ialah apabila variabel bebas lain bernilai tetap dan variabel
arus kas operasi meningkat 1, maka arus kas masa depan akan meningkat senilai

0,264.
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Hasil uji model Y; pada Tabel 7 memperlihatkan bahwa signifikansi F
(0,00) lebih rendah dibanding 0,05. Maksudnya, secara simultan terdapat
pengaruh variabel laba dan arus kas operasi terhadap variabel laba masa depan.
Dengan kata lain, model regresi layak untuk digunakan sebagai alat analisis guna
menguji hipotesis penelitian.

Hasil uji model Y, pada Tabel 8 memperlihatkan bahwa nilai signifikansi F
(0,00) lebih rendah dibanding 0,05. Maksudnya, secara simultan terdapat
pengaruh variabel laba dan arus kas operasi terhadap variabel arus kas masa
depan. Dengan kata lain, model regresi layak untuk digunakan sebagai alat
analisis guna menguji hipotesis penelitian.

Hasil uji model Y, pada Tabel 7 memperlihatkan nilai Adjusted R Square
senilai 0,666. Artinya, 66,6% perubahan variabel laba masa depan dapat
diterangkan atau dipengaruhi oleh variabel laba dan arus kas operasi. Sedangkan
33,4% lagi ditentukan faktor lainnya. Hasil uji model Y, pada Tabel 8
memperlihatkan nilai Adjusted R Square adalah senilai 0,575. Artinya, 57,5%
perubahan variabelarus kasmasa depan dapat diterangkan atau dipengaruhi oleh
variabel laba dan arus kas operasi. Sedangkan 42,5% lagi ditentukan faktor
lainnya.

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) pada Tabel 7, nilai signifikansi
variabel laba senilai 0,00 tidak melebihi 0,05. Sehingga H; diterima, yang berarti
bahwa lababerpengaruh dalam memprediksi laba masa depan. Hasil tersebut
selaras dengan penelitian Finger (1994) dan Watson dan Wells (2005) yang

menyatakan bahwa bahwa laba signifikan sebagai prediktor laba masa depan. Hal

73



ISSN: 2302-8556
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana
Vol.23.1. April (2018): 60-79

yang sama diungkap Syafriadi (2000) yang menyimpulkan bahwa laba lebih baik
jika digunakan memperkirakan laba masa mendatang. Hasil penelitian ini berhasil
membuktikan bahwa informasi laba bisa dipakai untuk meramalkan laba
perusahaan di masa depan. Koefisien regresi variabel laba (X;) yang bernilai
positif menghasilkan hubungan yang positif antara laba tahun berjalan dengan
laba masa depan. Artinya, jika laba tahun berjalan meningkat, maka laba masa
depan akan meningkat. kebalikannya, jika laba tahun berjalan mengalami
penurunan, maka laba masa depan juga mengalami penurunan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) pada Tabel 7, nilai signifikansi
variabel arus kas operasi senilai 0,230 melebihi 0,05. Sehingga H, ditolak, yang
berarti bahwa arus kas operasi tidak berpengaruh dalam memprediksi laba masa
depan. Hasil ini tidak selaras dengan Indri (2011) dan Junaidi (2015)yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari arus kas pada laba masa
depan. Informasi arus kas operasi tidak bisa difungsikan sebagai acuan untuk
memprediksi laba masa depan. Para pihak yang berkepentingan menilai bahwa
arus kas operasi tidak cukup jika digunakan untuk meramalkan perubahan laba di
masa depan. Hal tersebut diduga terjadi karena industri properti dan real estate
sangat sensitif terhadap isu-isu perubahan yang terjadi seperti isu politik, sosial,
dan ekonomi sehingga mempengaruhi volume penjualan. Aturan loan to value
(LTV) yang dikeluarkan pemerintah menyebabkan menurunnya penjualan properti
dan real estate pada akhir tahun 2013 hingga 2015. Penjualan yang menurun akan

mempengaruhi besar kecilnya laba yang akan diterima perusahaan.
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Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) pada Tabel 8, nilai signifikansi
variabel laba senilai 0,00 tidak melebihi 0,05. Sehingga Hs diterima, yang berarti
bahwa laba berpengaruh dalam memprediksi arus kas masa depan. Hasil berikut
selaras dengan penelitian Parawiyati dan Baridwan (1998), Vina dan Yulius
(2014) serta Migayana dan Ratnawati (2014) yang memperlihatkan bahwa laba
berpengaruhsignifikan dalammemprediksi arus kas masa depan. Koefisien regresi
variabel laba (X;) yang bernilai positif menghasilkan hubungan yang positif
antara laba tahun berjalan dengan arus kas masa depan. Artinya, jika laba tahun
berjalan meningkat, maka arus kas masa depan akan meningkat. Sebaliknya, jika
laba tahun berjalan menurun, maka arus kas masa depan juga akan menurun.

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) pada Tabel 8, nilaisignifikansi
variabel arus kas operasi senilai 0,004 tidak melebihi 0,05. Sehingga H, diterima,
yang berarti bahwa arus kas operasi berpengaruh dalam memprediksi arus kas
masa depan. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Budiyasa dan Sisdyani
(2015), (Shubita, 2013), Andayani dan Wirajaya (2015) yang memperlihatkan
bahwa arus kas operasi tahun sebelumnya mempunyai kemampuan untuk
memprediksi arus kas masa depan. Hal yang sama juga diungkapkan oleh De
Fond dan Hung (2001) yang mengindikasikan bahwa arus kas secara signifikan
memiliki kemampuan yang besar untuk memprediksi arus kas masa depan. Hasil
tersebut selaras dengan teori yang mengatakan bahwa laporan arus kas tahun
berjalan bisa dipakai untuk meramalkan arus kas masa mendatang yang akan
didapatkan perusahaan. Koefisien regresi variabel arus kas operasi (X;) yang

bernilai positif menghasilkan hubungan yang positif antara arus kas operasi tahun
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berjalan dengan arus kas masa depan. Artinya, jika arus kas operasi tahun berjalan
meningkat, maka arus kas masa depan akan meningkat. Sebaliknya, jika arus kas
operasi tahun berjalan menurun, maka arus kas masa depan juga akan menurun.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui pengujian statistik serta
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
lababerpengaruh dalam memprediksi laba masa depan, arus kas operasi tidak
berpengaruh dalam memprediksi laba masa depan, laba berpengaruh dalam
memprediksi arus kas masa depan, arus kas operasi berpengaruh dalam
memprediksi arus kas masa depan. Penelitian ini masih memiliki kekurangan,
maka dari itu penulis memberikan saran agar penelitian berikutnya dapat
menambah jumlah sampel, periode pengamatan dan jumlah variabel penelitian.
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